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BAB II
KAJIAN PUSTAKA 

MANAGEMEN PEMBINAAN AKHLAK SISWA MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI LINGKUNGAN SEKOLAH BERBASIS PESANTREN
(Studi Penelitian  di SMK NU Ghofarona Pusakajaya Kabupaten Subang)

Bab II ini merupakan  kajian  konseptual terhadap konsep yang diberkaitan dengan penelitian tentang : "Managemen Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Lingkungan Sekolah Berbasis Pesantren". Kajian konseptual ini akan dikembangkan dalam  beberapa teori, konsep atau pendapat-pendapat para ahli yang berkaitan dengan fokus dari permasalahan penelitian terutama dengan konsep tentang manajemen pembinaan aklak siswa melalui kegiatan ektrakurikuler dilingkungan pesantren.

A. Landasan Teologis
1. [image: ]Al-Qur’an

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung (QS : Al Imron:3:104).
Dalam surat An-Nisa 4:58, Allah juga berfirman yang Artinya:
Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran  yang  sebaik-baiknya  kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
2. Al-Hadist
[image: 17 copy]
Artinya : "Sesungguhnya aku diutus, (tiada lain, kecuali) supaya menyempurnakan akhlak yang mulia".

B. Landasan Filosofis
Pendidikan di Indonesia saat ini sudah semakin berkembang, hal tersebut tentunya dibutuhkan pengelolaan yang baik sehingga kualitas pendidikan dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan kembali. Pengelolaan yang dimaksudkan 
melakukan sesuatu sesuai dengan proporsi yang telah ditetapkan sehingga tidak terjadi tumpang-tindih penyelenggaraan Pendidikan.
Pengelolaan pendidikan tersebut lebih dikenal dengan istilah manajemen pendidikan, dalam pelaksanaan manajemen pendidikan sudah mencakup segala hal yang berhubungan dengan pendidikan dan standar pendidikan yang berkaitannya dengan berbasis pesantren dengan lebih signifikansi nya dengan berbagai bidang apapun dengan mekanisme mekanisme pendidikan umum dan kepesantrenan dalam aturan yang telah di tetapkan oleh masing masing pendidikan yang di atur pengelolaan pendidikan itu sendiri karena dalam manajemen terdapat beberapa fungsi utama yaitu fungsi perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), aktualisasi atau implementasi (actuating), dan fungsi pengawasan serta evaluasi (evaluating)serta formulasi formulasi dan startegi strateginya.
Pendidikan yang baik akan tercipta jika perencanaan dilakukan dengan cara yang baik dan optimal, karena sebuah proses akan berjalan dengan sempurna atau setidaknya meminimalisir kesalahan jika perencanaan yang dibuat sudah memberikan gambaran yang jelas tentang sesuatu yang akan terjadi. Aspek lainnya yaitu pengorganisasian dimaksudkan bahwa hal-hal yang telah direncanakan dengan baik akan diklasifikasikan sesuai dengan tugas pokok dan fungs masing-masing sehingga pelaksanaan tugas akan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh setiap orang. Hal ini bertujuan untuk memenuhi “the right man in the right place”. Jika kedua hal utama tersebut telah dilakukan kemudian fungsi manajemen ketiga akan berperan yaitu implementasi dari perencanaan yang telah disusun. Setiap implementasi program harus selalu dimonitor atau diawasi sehingga pada tahap evaluasi dapat memberikan gambaran yang nyata terhadap segala sesuatu mengenai objek pendidikan.
Secara umum, manajemen pendidikan SMK merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan proses pendidikan yang lebih baik, sehingga hasil yang diperoleh pun menjadi lebih optimal. Meskipun ilmu manajemen awalnya bukan berasal dari pendidikan namun berkembang sehingga tercipta sebuah manajemen pendidikan yang khusus mengelola tentang pendidikan secara umum dan utuh.
Berdasarkan deskripsi tersebut sudah sepatutnya manajemen pendidikan dilihat atau ditinjau dari perspektif filosofi sehingga dapat diketahui awal dari perkembangan manajemen pendidikan itu sendiri. Akhirnya dengan penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan penjelasan yang nyata mengenai pandangan filsafat terhadap manajemen pendidikan yang sedang berkembang di indonesia khususnya.
Definisi pendidikan dapat dilihat secara umum maupun khusus, beberapa pendapat ahli mengenai pendidikan adalah sebagai berikut:
1. John Dewey (1930:1300, “merupakan penganut aliran filsafat pragmatisme. Seorang pragmatis berpendapat bahwa suatu pengetahuan itu benar apabila pengetahuan itu berguna dalam memecahkan masalah kehidupan. Jadi mengandung nilai praktis. Pendidikan memiliki 2 aspek yakni aspek psikologis dan aspek sosiologis. Aspek psikologis artinya tiap anak mempunyai daya atau potensi yang harus dikembangkan. Aspek sosiologis adalah bahwa perkembangan daya atau potensi itu diarahkan agar bremanfaat dalam kehidupan sosial.”

2. John Locke (1632-1704), “ia seorang tabib yang ahli filsafat dan ahli ilmu jiwa. Tentang masalah pendidikan Locke berpendapat bahwa pendidikan itu berkuasa bahkan maha kuasa. Ia tidak percaya adanya pembawaan (bakat). Tujuan pendidikan menurut dia adalah membetuk seseorang kasatria (gentleman) yang saleh dan berguna bagi hidup bersama dalam masyarakat. Sebagai seorang tabib (dokter) ia menekankan pentingnya pendidikan jasmani. Locke juga adalah seorang deist (De-Deus-Tuhan). Tetapi ia tidak mau menerima ajaran agama yang dogmatis (kaku, beku, lugu). Baginya agama adalah akal budi. Oleh karenat itu ia memperhatikan pendidikan kesusilaan. Manusia harus mampu munguasai diri sendiri dan memiliki harga diri.”

3. UU Nomor 20 tahun 2003, ”Pengertian Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
Pendidikan dalam perspektif filsafat memiliki definisi yang berbeda sesuai dengan aliran filsafat itu sendiri, akan tetapi secara umum dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang diharapkan dapat membantu memperbaiki kualitas diri sehingga terjadi peningkatan harga diri dan mampu memberikan kenyamanan yang mungkin tidak diperoleh oleh orang-orang yang tidak berpendidikan.

C. Landasan Teoritis
1. Manajemen SMK Berbasis Pesantren
Manajemen merupakan suatu alat yang penting dalam usaha memimpin untuk mewujudkan sasaran-sasaran tujuan yang harus dicapai melalui kegiatan dan kerja sama dengan mendayagunakan orang-orang berbakat yang tersedia dalam organisasi tersebut bersama sama atau oleh orang lain.
Mulyono (2008:18) mengutip pendapat George R. Terry bahwa:
“Manajemen menampakan sebuah proses yang khas, yakni aktifitas yang terdiri dari empat sub aktifitas yang masing masing menampakan fungsi fundamentalis yang di kenal sebagai POAC. Adalah planning (perencanaan), Organizing (pengaturan), Actuating (Pelaksanaan), Controling (Pengawasan), yang di lakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah di tetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber sumber lain.” 
Menurut tim dosen administrasi pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (2009 : 230) “manajemen dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur/mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari kata Italia Maneggio yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus yang artinya tangan.”
Sehubungan dengan itu, Mulyono (2008:29) secara lebih rinci pengertian manajemen dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Sebagai suatu sistem, manajemen adalah suatu kerangka kerja yang terdiri dari berbagai komponen yang secara keseluruhan saling berkaitan dan terorganisir dalam rangka mencapai tujuan.
b. Sebagai proses, manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan yang diarahkan pada pencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya semaksimal mungkin.
c. Sebagai suatu ilmu pengetahuan, manajemen adalah suatu ilmu interdisipliner dengan menggunakan batuan ilmu sosial, filsafat, psikologi, antropologi dan lain-lain.
d. Sebagai suatu  profesi manajemen merupakan bidang pekerjaan atau keahlian tertentu yang sejajar dengan bidang kedokteran, hukum dan sebagainya.
e. Sebagai   fungsi,   manajemen   adalah   proses   fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.

Pengertian manajemen menurut Rue & Byars (2000:4) adalah: "Management is a form of work that involves coordinating an organization's resources-land, labour, and capital to accomplish organizational objectives". Sebuah bentuk manajemen yang melibatkan koordinasi wilayah sumber daya organisasi, tenaga kerja, dan modal merupakan sasaran pemenuhan tujuan organisasi tersebut. Selanjutnya Hasibuan, M. S (2003:1-2) juga mendefinisikan  manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Pengelolaan menajemen yang baik akan memudahkan dalam pencapaian tujuan organisasi secara efektif sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan bersama. Manajemen sumber daya manusia akan berhasil dengan baik dan berguna dalam pencapaian tujuan organisasi, bila dilakukan oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki keahlian dan keterampilan yang tinggi dalam melaksanakan fungsi manajemen. Dampak yang dapat dirasakan bila sistem manajemen dilakukan dan dikelola secara baik akan meningkatkan pendapatan organisasi dan tentunya akan meningkatkan kegiatan operasional organisasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Noe (2003: 3) bahwa:
“Human resource management refers to the policies, practices, and systems that influence employees' behavior, attitudes, and performance. Human resource practices play a key role in attracting, motivating, rewarding, and retaining employees.”

Manajemen sumber daya manusia mengacu pada kebijakan, praktek, dan sistem yang mempengaruhi perilaku karyawan/pegawai, sikap, dan penampilan. Praktek sumber daya manusia berperan sebagai kunci penting dalam menarik, memotivasi, dan memberi penghargaan terhadap karyawan.
Fungsi hakiki pada suatu pendidikan adalah untuk mempersiapkan segala sumber daya manusia yang pada akhirnya akan menjadi pelaku dalam menjalankan fungsi dari berbagai aspek di kehidupan. Secara sederhana bahwa Manajemen Pendidikan merupakan suatu lapangan dari pelajaran atau teori dan praktik yang terhubung langsung pada organisasi pendidikan. Dengan demikian sangat diharapkan bahwa dengan melalui kegiatan Manajemen Pendidikan tersebut, maka tujuan pendidikan dapat diimplementasikan secara maksimal sesuai dengan kebutuhan dan keinginan yang diharapkan.
Secara umum manajemen juga dipandang sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengajarkan tentang proses untuk memperoleh tujuan organisasi melalui upaya bersama dengan sejumlah orang atau sumber milik organisasi. Dalam hal ini manajemen dibedakan menjadi 3 bentuk karakteristik, diantaranya adalah:
a. Sebuah proses atau seri dari aktivitas yang berkelanjutan dan berhubungan.
b. Melibatkan dan berkonsentrasi untuk mendapatkan tujuan organisasi.
c. Mendapatkan hasil-hasil ini dengan berkerja sama dengan sejumlah orang dan memanfaatkan sumber-sumber dimiliki oleh organisasi.

2. Membina Akhlak 
Akhlak dari segi bahasa : berasal daripada perkataan 'khulq' yang bererti perilaku, perangai atau tabiat. Maksud ni terkandung dalam kata-kata Aisyah berkaitan akhlak Rasulullah SAW yang bermaksud : "Akhlaknya (Rasulullah) adalah al-Quran." Akhlak Rasulullah yang dimaksudkan di dalam kata-kata di atas ialah kepercayaan, keyakinan, pegangan, sikap dan tingkah laku Rasulullah SAW yang semuanya merupakan pelaksanaan ajaran al-Quran.
[bookmark: more]Kata “Akhlak” berasal dari bahasa arab, jamak dari khuluqun خُلُقٌ yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun خَلْقٌ yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan khaliqخَالِقٌ  yang berarti pencipta; demikian pula dengan akhluqun مَخْلُوْقٌ yang berarti yang diciptakan.
Secara epistemologi atau istilah akhlak bisa diartikan berbagai perspektif sesuai dengan para ahli tasawuf diantaranya :
Ibnu Maskawaih memberikan definisi sebagai berikut:
حَالً لِلنَّفْسِ دَاعِيَةٌ لهَاَ اِلَى اَفْعَالِهَا مِنْ غَيْرِ فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ
Artinya:
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.

Imam Al-Ghozali mengemukakan definisi Akhlak sebagai berikut:
اَلْخُلُقُ عِبَارَةٌ عَنْ هَيْئَةٍ فِى النَّفْسِ رَاسِخَةٍ عَنْهَا تَصْدُرُ اْلَافْعَالُ بِسُهُوْلَةٍ وَيُسْرٍمِنْ غَيْرِ حَاجَةٍ اِلَى فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ
Artinya:
Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memertrlukan pertimbangan pikiran(lebih dahulu)”.
Prof. Dr. Ahmad Amin memberikan definisi, bahwa yang disebut akhlak “Adatul-Iradah” atau kehendak yang dibiasakan. Definisi ini terdapat dalam suatu tulisannya yang berbunyi:
عَرَفَ بَعْضُهُمْ اْلخُلُقَ بِأَنَّهُ عَادَةُ اْلِارَادَةِ يَعْنِى أَنَّ اْلِإرَادَةَ اِذَا اعْتَادَتْ شَيْأً فَعَادَتُهَا هِيَ الْمُسَمَّاةُ بِالْخُلُقِ
Artinya:
“Sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinakamakan akhlak.”
Makna kata kehendak dan kata kebiasaan dalam penyataan tersebut dapat diartikan bahwa kehendak adalah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedang kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan dari kekuatan yang besar inilah dinamakan Akhlak.

3. Sistem Nilai
Sanusi, A. 2015:96 mengemukakan negara Indonesia itu  mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Bukan hanya negara  secara fisik,namun juga makna  keindonesiaan kita mengalami pertumbuhan  dan perkembangan.“ Selain lingkungan eksternalIndonesia  yang mengalami pertumbuhan  dan perubahan  juga  lingkungan internal Indonesia mengalami perubahan,pertumbuhan dan perkembangan.Perubahan-perubahan itu membuat apa yang tadinya teratur menjadi  rumit (complex) dan semrawut (chaos) “.ujarnya dalam kegiatan  seminar nasional “ Revitalisasi Nilai-Nilai Nahdatul Ulama Dalam Mengawal Demokrasi “ berlangsung  10 Desember 2014 di kampus Uninus Jl.Soekarno Hatta No.530 Bandung. Kegiatan seminarsecara resmi dibuka rektor Uninus Dr.H.Didin Wahidin M.Pd serta  pada kesempatan tersebut juga hadir pembicara  yakni Kepala Pusat Studi Islam dan Kenegaraan Indonesia  (PSIK-Indonesia) Jakarta Yudi Latif, MA,P.Hd menyampaikan makalah  “ NU Dan Politik Kebangsaan”, serta materi lainnya  disampaikan Erfianto  Sanaf SH, MH, Drs. KH. Chozin Humaidi serta Dr. Abdul wahid  Maktub.MBA. Menurut Achmad Sanusi seperti diberitakan Koran Giwangkara kerumitan dan kesemrawutan itu akibat etos birokratisasi  bertemu dengan etos  demokrasi  dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang luas terbentang ini..Birokrasi menawarkan  keseragaman, formalisme dan keteraturan serta perubahan melalui kebijakan. Namun kebijakan sering menjadi sumber masalah baru dan bukannya menjadi  instrumen perubahan  dan solusi masalah.Pada sisi lain dengan berbagai bentuknya  muncul etos demokratisasi di tengah publik  yang mendabakan  pengakuan atas keragaman,pengembangan daya kreatif dan subtansialisme.Begitu pula  dalam berbagai kehidupan,berjumpa antara formalisme etos birokratisasi ini dengan semangat subtansialisme dalam etos demokrasi. Musyawarah misalnya menjadi pertempuran dua etos ini dalam tatanan politik.Dalam dunia pendidikan juga sama halnya. Begitu pula dalam praktek ekonomi,formalisme berbisnis mencari laba berganti jadi mencari  dan memburu rente dengan praktek percaloan dan semacamnya yang memperpanjang jalur tanpa nilai tambah.
Oleh sebab itulah reformasi hanya bisa dipandang sebagai proses mengembalikan pada subtansi tersebut.Pendidikan bukan melahirkan orang berijazah melainkan orang baik,politik bukan melahirkan kekuasaan melainkan kemaslahatan sosial,ekonomi bukan berarti memperoleh laba melainkan kesehjahteraan bersama”.kilahnya. Selanjutnya Achmad Sanusi menjelaskan bahwa perubahan praktek yang berlangsung  pada lingkungan eksternal negara-bangsa Indonesia  ini mempengaruhi juga pada praktek di Indonesia.
Dia mencontohkan liat saja beberapa petani ditangkap polisi karena melakukan pemuliaan benih padi dengan cara melakukan penyilangan. Karena petani dianggap melanggar Undang Undang Perbenihan yang melindungi kepentingan produsen benih bersetifikat. Padahal praktek pemuliaan benih itu lumrah dilakukan para petani dan menjadi semacam kompetensi  yang dimiliki leluhur kita dalam praktek pertanian. Artinya yang bisa dan biasa dilakukan menjadi tidak boleh dan tidak bisa dilakukan lagi. Inillah kerumitan  dan kesemrawutan yang kita alami.Dalam kondisi seperti  ini perlu adanya keharusan untuk kembali pada nilai- nilai. Tentu saja nilai –nilai yang operasional  dan nilai-nilai komperehensif yang bertlandaskan pada wahyu dan kemampuan serta potensi yang dimiliki manusia sendiri yakni kemampuan berpikir,merasakan atau berpikir rasional Di tengah kondisi seperti itu juga diperlukan kemampuan untuk berpegang teguh pada nilai-nilai  yang bukan hanya pada landasan dan motivasi tindakan melainkan  juga menjadi tujuan tindakan. Ada enam sistem nilai yang bisa ditawarkan pada tingkat pribadi, komunitas, organisasi, masyarakat dan bangsa. 

D. [bookmark: _GoBack]Konsep Dasar
1) Pengertian perencanaan 
Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan proses aktivitas yang dilakukan secara tertata dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati sebelumnya. Setiap kegiatan pembelajaran bukan merupakan proyeksi keinginan dari guru secara sebelah pihak, akan tetapi merupakan perwujudan dari berbagai keinginan yang dikemas dalam suatu kurikulum.
Kurikulum sebagai program pendidikan, masih bersifat umum dan sangat ideal. Untuk merealisasikan dalam bentuk kegiatan yang lebih operasional yaitu dalam pembelajaran, terlebih dahulu guru harus memahami tuntutan kurikulum, kemudian secara praktis dijabarkan kedalam bentuk perencanaan pembelajaran untuk dijadikan pedoman operasional pembelajaran.
Sebagaimana dikemukakan oleh Nana dan Sukirman (2008). Dengan demikian 
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran, pengayaan dan pengembangan dari kurikulum. Dalam membuat perencanaan pembelajaran, tentu saja guru selain mengacu pada tuntutan kurikulum, juga harus mempertimbangkan situasi dan kondisi serta potensi yang ada di sekolah masing-masing. Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada model atau isi perencanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi setiap sekolah.

Perencanaan sebagai program pembelajaran memiliki beberapa pengertian yang memiliki makna yang sama yaitu suatu proses mengelola, mengatur dan merumuskan unsur-unsur pembelajaran seperti merumuskan tujuan, materi atau isi, metode pembelajaran dan merumuskan evaluasi pembelajaran.
Selain itu, berkenaan dengan perencanaan William H. Newman dalam bukunya Administrative Action Techniques of Organization and Management mengemukakan bahwa:
Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan proedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.
Sedangkan menurut asumsi Terry (Majid, 2006:16) ia menyatakan bahwa ‘perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk dapat mencapai tujuan yang telah digariskan.’ Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang.
Sedangkan pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pengajaran adalah suatu cara bagaimana menyiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik.
Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada saat tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Seperti yang diungkapkan oleh Banghart dan Trull (Hernawan, 2007) bahwa:
“Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.”
Maka dapat ditarik benang merah bahwa perencanaan khususnya dalam pembelajaran merupakan proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu baik berupa penyusuna materi pengajaran, peggunaan media, maupun model pembelajaran lainnya yang dimaksudkan agar pelaksanaannya lebih optimal. 
Ditinjau dari aspek spesialnya yaitu perencanaan pendidikan yang memiliki karakter yang terkait dengan ruang, tempat, atau batasan wilayah. Perencanaan ini terbagi menjadi:
a) Perencanaan pendidikan nasional, yaitu mencakup seluruh proses usaha layanan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah pusat, yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yang meliputi seluruh jenjang pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, yang diatur dalam sistem pendidikan nasional melalui undang-undang sistem pendidikan nasional.
b) Perencanaan pendidikan ragional, yaitu perencanaan pendidikan yang dibuat dan diberlakukan dalam wilayah regional tertentu misalnya perencanaan pengembangan layanan pendidikan tingkat provinsi dan kebupaten/kota, yang menyangkut seluruh jenis layanan pendidikan di semua jenjang untuk daerah atau provinsi tertentu.
c) Perencanaan pendidikan kelembagaan, yaitu perencanaan pendidikan mencakup satu intuisi atau lembaga pendidikan tertentu, misalnya perencanaan pengembangan layanan pendidikan sekolah menengah atas.

2). Tujuan dan Fungsi Perencanaan Pembelajaran
Tujuan perencanaan dalam pembelajaran pada dasarnya adalah rumusan kualifikasi kemampuan yang harus dicapai oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Rumusan kualifikasi kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran tersebut dalam pembelajaran trsebut dengan “perubahan perilaku” (change of behavior). Adapun jenis perubahan perilaku terebut ecara garis besarnya meliputi bidang pengetahuan (kognitif), sikap (apektif) dan keterampilan (pikomotor).
Tujuan pembelajaran adalah rumusan perilaku siswa (pengetahuan, sikap maupun keerampilan) yang harus terjadi pada setiap selesainya proses pembelajaran. Oleh karena itu, rumusan pembelajaran harus mencerminkan perubahan yang spesifik, mudah dikontrol dan terukur dalam setiap jenis perubahan yang telah dimiliki oleh siswa dari hasil belajar yang telah dilakukannya.
Tercapainya tujuan pembelajaran dengan indikator perubahan yang terukur baik dari segi pengetahuan, sikap maupun keterampilan, tidak berarti bahwa hanya sebatas itulah tujuan pembelajaran tersebut. Tercapainya tujuan pembelajaran, merupakan merupakan tahap awal atau sebagai perantara untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih luas, komplek dan lebih tinggi lagi. Dengan demikian tujuan pembelajaran dalam urutan tujuan, merupakan penjabaran dari tujuan yang ada diatasnya, yaitu tujuan kurikuler, tujuan lembaga, atau institusional, dan tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pembelajaran adalah rumusan kualifikasi kemampuan yang lebih spesifik menyangkut dengan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang harus siswa setelah mengikuti setiap pokok atau materi pembelajaran. Tujuan diatasnya adalah tujuan kulikuler, yaitu rumusan kualifikasi kemampuan yang harus dicapai oleh siswa setelah selesai mempelajari mata-mata pelajaran atau bidang studi. Adapun tujuan yang lebih tingginya lagi dari tujuan kulikuler yaitu tujuan lembaga atau institusional, yaitu rumusan kualifikasi yang harus dimiliki atau dicapai setelah siswa menyelesaikan program satuan pendidikan. Adapun tujuan terkahir yang paling tinggi yang harus menjadi muara dari tujuan-tujuan yang ada dibawahnya yaitu tujuan pendidikan nasional.
Selain dari memiliki tujuan, perencanaan pembelajaranpun memiliki fungsi, yang menurut Kostelnik secara spesifik fungsi perencanaan pembelajaran tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
Pada garis besar, perencanaan pembelajaran itu bertujuan untuk mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Sagala (Hernawan, 2007) bahwa:
“Tujuan perencanaan bukan hanya penguasaan prinsip-prinsip fundamental tetapi juga mengembangkan sikap yang positif terhadap program pembeljaran, meneliti dan menentukan pemecahan masalah pembelajaran. Secara ideal tujuan perencanaan pembelajaran adalah menguasai sepenuhnya bahan dan materi ajar, metode dan penggunaan alat dan perlengkapan pembelajaran, menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan mengelola alokassi waktu yang tersedia dan membelajarkan siswa sesuai yang diprogramkan.”

Tujuan perencanaan itu memungkinkan guru memilih metode mana yang sesuai sehingga proses pembelajaran itu mengarah dan dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Bagi guru, setiap pemilihan metode berarti menentukan jenis proses belajar mengajar mana yang dianggap efektif untuk mencapai tujuan yang telah dirumuaskan. Hal ini juga mengarahkan bagaimana guru mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang telah dipilihnya. Dengan demikian betapa pentingnya tujuan itu diperhatikan dan dirumuskan dalam setiap pembelajaran, agar pembeljaran itu benar-benar dapat mencapai tujuan sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum.
Terdapat juga beberapa fungsi yang dikemukakan oleh Hamalik, O (2007:67) bahwa pada garis besarnya perencanaan pembeljaran berfungsi berikut:
1. Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan itu.
2. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan pembelajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan.
3. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaraan yang diberikan dan prosedur yang digunakan.
4. Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa, minat-minat siswa dan mendorong motivasi belajar.
5. Mengurangi kegiataan yang bersifat trial dan error dalam mengajar dengan adanya organisasi yang baik dan metode yang tepat.
6. Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa memberikan bahan-bahan yang up-todate pada siswa. 
3). Manfaat perencanaan 
Menurut Friedmann, perencanaan akan berhadapan dengan problem mendasar yakni bagaimana teknis pengetahuan perencanaan yang efektif dalam menginformasikan aksi-aksi publik. Atas dasar tersebut maka perencanaan didefinisikan sebagai komponen yang menghubungkan antara pengetahuan dengan aksi/tindakan dalam wilayah publik. Pada prinsipnya. Friedmann menyatakan perencanaan harus bertujuan untuk kepentingan masyarakat banyak.
4). Prinsip Perencanaan 
Seorang guru yang ingin melibatkan diri dalam suatu kegiatan perencanaan, harus mengetahui prinsip-prinsip perencanaan, seperti yang dikemukakan oleh Sagala (Hermawan, 2007:71) yang meliputi :
1) Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana cara melakukannya dalam implementasi pembelajaran.
2) Membatasi sasaran atas dasar tujuan intruksional khusus dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui prosess penentuan target pembelajaran.
3) Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi pembelajaran.
4) Mengumpulkan dan menganalisis iniformasi yang penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
5) Mempersiapkan dan mengkomunikassikan rencana-rencana daan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pembelajaaran kepada pihak yang berkepentingan.
Jika prinsip-prinsip itu terpenuhi, secara teoretik perencanaan pembelajaran itu akan memberi penegasan untuk mencapai tujuan sesuai scenario yang sudah disusun. 
Sedangkan berdasarkan asumsi Jumhana (2006:65). Prinsip-prinsip yang harus dijadikan dasar dalam merancang pembelajaran, baik untuk perencanaan pembelajaran yang masih bersifat umum maupun perencanaan pembelajaran yang lebih spesifik adalah bahwa perencanaan tersebut harus memenuhi unsur : 
1. Ilmiah yaitu keseluruhan materi yang dikembangkan atau di rancang oleh guru termasuk kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus dan rencana pelaksanaan dan pembelajaran, harus benar dan dapat di pertanggung jawabkan secara keilmuan. 
2. Relevan yaitu bahwa setiap materi memiliki ruang lingkup atau cakupan dan sistematikanya atau urutan penyajianya. 
3. Sistematis yaitu unsur perencanaan baik untuk perencanaan jenis silabus maupun perencanaan untuk rencana pelaksanaan pembelajaran, anatara unsur yang satu dengan unsur yang lainnya harus saling terkait, mempengaruhi, menentukan dan suatu dan suatu kesatuan yang utuh untuk mencapan tujuan atau kompetensi. 
4. Konsisten yaitu adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar. Indicator, materi pokok pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian. 
5. Memadai yaitu cakupan indikator materi pokok, pengalaman, sumber belajar dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.
6. Aktual dan kontekstual yaitu cakupan indicator, materi pokok, pengalaman belajaran sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan pristiwa yang terjadi.  
7. Fleksibel yaitu keseluruhan kompenen silabus maupun rencana pelaksanaan pembelajraan harus dapat mengkomodasai keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi yang di sekolah dan tuntutan masyarakat. 
8. Menyeluruh yaitu komponen silabus rencana pelaksanaan pembelajaran harus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).

1. Membina Akhlak
[bookmark: _Hlk50666082]Akhlak dari segi bahasa : berasal daripada perkataan 'khulq' yang bererti perilaku, perangai atau tabiat. Maksud ni terkandung dalam kata-kata Aisyah berkaitan akhlak Rasulullah SAW yang bermaksud: "Akhlaknya (Rasulullah) adalah al-Quran." Akhlak Rasulullah yang dimaksudkan di dalam kata-kata di atas ialah kepercayaan, keyakinan, pegangan, sikap dan tingkah laku Rasulullah SAW yang semuanya merupakan pelaksanaan ajaran al-Quran.
Kata “Akhlak” berasal dari bahasa arab, jamak dari khuluqun خُلُقٌ yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun خَلْقٌ yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan khaliqخَالِقٌ  yang berarti pencipta; demikian pula dengan akhluqun مَخْلُوْقٌ yang berarti yang diciptakan.
Secara epistemologi atau istilah akhlak bisa diartikan berbagai perspektif sesuai dengan para ahli tasawuf diantaranya :
Ibnu Maskawaih memberikan definisi sebagai berikut:
حَالً لِلنَّفْسِ دَاعِيَةٌ لهَاَ اِلَى اَفْعَالِهَا مِنْ غَيْرِ فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ
Artinya:
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.
Imam Al-Ghozali mengemukakan definisi Akhlak sebagai berikut:
اَلْخُلُقُ عِبَارَةٌ عَنْ هَيْئَةٍ فِى النَّفْسِ رَاسِخَةٍ عَنْهَا تَصْدُرُ اْلَافْعَالُ بِسُهُوْلَةٍ وَيُسْرٍمِنْ غَيْرِ
 حَاجَةٍ اِلَى فِكْرٍ وَرُوِيَّةٍ
Artinya:
Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memertrlukan pertimbangan pikiran(lebih dahulu)”.
Amin, Ahmad (2001:83) memberikan definisi, bahwa yang disebut akhlak “Adatul-Iradah” atau kehendak yang dibiasakan. Definisi ini terdapat dalam suatu tulisannya yang berbunyi:
عَرَفَ بَعْضُهُمْ اْلخُلُقَ بِأَنَّهُ عَادَةُ اْلِارَادَةِ يَعْنِى أَنَّ اْلِإرَادَةَ اِذَا اعْتَادَتْ شَيْأً فَعَادَتُهَا هِيَ الْمُسَمَّاةُ بِالْخُلُقِ
Artinya:
“Sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dinakamakan akhlak.”
Makna kata kehendak dan kata kebiasaan dalam penyataan tersebut dapat diartikan bahwa kehendak adalah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedang kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan dari kekuatan yang besar inilah dinamakan Akhlak.
Sekalipun ketiga definisi akhlak diatas berbeda kata-katanya, tetapi sebenarnya tidak berjauhan maksudnya, Bahkan berdekatan artinya satu dengan yang lain. Sehingga Prof. KH. Farid Ma’ruf membuat kesimpulan tentang definisi akhlak ini sebagai berikut:
“Kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu”
Akhlak dari segi istilah : Menurut Imam al-Ghazali, "Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu."
Menurut Ibnu Maskawih, "Akhlak ialah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa pertimbangan akal fikiran terlebih dahulu."
Menurut Amin, Ahmad (2001:83), "Akhlak ialah kehendak yang dibiasakan dan ia akan menjadi kebiasaan yang mudah dilakukan."
Dari pada definis tersebut dapat kita fahami bahawa akhlak merupakan suatu perlakuan yang tetap sifatnya di dalam jiwa seseorang yang tidak memerlukan daya pemikiran di dalam melakukan sesuatu tindakan.
Menurut Widodo "Akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, perangai." Perkataan akhlak berasal dari perbendaharaan istilah-istilah Islamologi. Istilah lain yang mirip dengan akhlak adalah moral. Hakikat pengertian antara keduanya sangat berbeda. Moral berasal dari bahasa latin, yang mengandung arti laku perbuatan lahiriah.
Seorang yang mempunyai moral, boleh diartikan karena kehendaknya sendiri berbuat sopan atau kebajikan karena suatu motif material, atau ajaran fllsafat moral semata. Sifatnya sangat sekuler, duniawi, sikap itu biasanya ada selama ikatan-ikatan material itu ada, termasuk di dalamnya penilaian manusia, ingin memperoleh kemasyhuran dan pujian dari manusia. Suatu sikap yang tidak punya hubungan halus dan mesra dengan yang maha kuasa yang transenden. Dengan moral saja, ia tidak punya sesuatu yang tertanam dalam jiwa, konsekwensinya mudah goyah dan kemudian hilang.
Berbeda dengan akhlak, ia adalah "perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa yang paling dalam, karenanya mempunyai kekuatan yang hebat."Dalam Ihya Ulumuddin, Imam Al Ghazali berkata: "Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu".
Kutipan diatas penulis dapat ambil suatu kesimpulan bahwa akhlak Islam adalah suatu sikap mental dan laku perbuatan yang luhur, mempunyai hubungan-hubungan dengan zat yang maha kuasa Allah. Akhlak adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan keesaan Alllah, yaitu produk dari jiwa tauhid.
Menurut Al Ghazali "Untuk mencapai akhlak yang mulia harus melalui riyadhah yaitu suatu latihan yang diterapkan oleh kaum sufi, lalu beliau menarik satu kesimpulan bahwa tasawuflah satu-satunya sarana yang akan dapat menghantar kepada kebenaran sejati".
Imam Nawawi Al Bantani mengomentari karya Al Ghazali sebagai berikut: Di dalam diri manusia ada empat sifat:
a. Sifat ketuhanan (robbaniah) seperti: sabar, penyayang, belas kasih kepada sesama makhluk, dan lain sebagainya.
b. Sifat sabu'iyyah yaitu sifat binatang buas seperti marah, dengki, memukul kiri kanan, memaki kian kemari, menghamburkan harta dengan percuma dan lain-lain.
c. Sifat bahimiyyah, yaitu sifat hewan, umpamanya rakus laba dan lain-lain sebagainya. Seseorang yang menganut sifat ini, maka akan keluarlah berbagai macam perbuatan kejahatan, seperti pencurian, penzinaan liwath dan sebagainya.
d. Sifat syaitaniah, yaitu sifat syetan dan iblis, yaitu dengki banyak tipu daya, banyak helah, munafik, pembawa orang kepada perbuatan mungkar dan kebinasaan, membawa orang kepada bid'ah dan kesesatan. Umpamanya seseorang yang menganut sifat ini, maka dari padanya akan memancarlah berbagai macam cabang kejahatan.
Kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak yang mulia bersumber dari hati yang bersih, dari hati yang bersih inilah lahirnya perbuatan-perbuatan terpuji tersebut, dan ini harus melalui beberapa aqabah (tanjakan) yang harus dilahiri oleh seorang murid. 

E. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu:
1. Samsul Hadi (2002), dengan judul Strategi Pengembangan Mutu Sumber Daya Guru di Lembaga Pendidikan Islam. Pembahasan tersebut berfokus pada strategi pengembangan mutu yang berada pada tataran sumber manusia (SDM) dalam peningkatan mutu pendidikan, sedangkan pada penelitian ini fokus permasalahan berada pada lingkup budaya mutu pada lingkungan pondok pesantren.
2. Tutuk Ningsih (2015) pada Program S3 Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter di SMK: Studi pada SMK Negeri 8 Purwokerto dan SMK Negeri 9 Purwokerto.” Pada penelitian tersebut terungkap bahwa kepemimpinan kepada sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah sangat menentukan keberhasilan implementasi pendidikan karakter. Selain itu dapat diketahui pula bahwa implementasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pembentukan kultur sekolah yang berkarakter, yaitu dengan mempraktikkan berbagai nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari warga sekolah di lingkungan sekolah.
3. M. Ihsan Dacholfany (2011) pada Program S3 Ilmu Pendidikan Universitas Islam Nusantara Bandung berjudul “Gaya Kepemimpinan Kyai dalam Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Darussalam Gontor Jawa Timur” Penelitian tersebut menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter bagi para santri dilakukan melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian pengembangan pendidikan karakter bagi santri-santri.
4. Hanif Hanafi (2016) pada Program S3 Ilmu Pendidikan Universitas Islam Nusantara Bandung berjudul “Manajemen Pondok Pesantren Salafiyah” (Studi tentang Kepemimpinan Kyai untuk Meningkatkan Mutu Wajib Belajar Sembilan Tahun pada Pondok Pesantren di Kabupaten Cirebon), Pada penelitian ini praktek pendidikan dianalogikan dengan industri khususnya industri jasa. Sekolah dapat dianggap sebagai lembaga yang memproduksi dan menjual jasa (service) kepada para pelanggannya. Dengan berpegang kepada konsep mutu modern, maka pesantren haruslah ditentukan oleh pelanggannya, yakni santri/siswa dan stakeholders, bukan oleh produsen yaitu pesantren itu sendiri. Hal ini berarti bahwa pesantren yang bermutu adalah pesantren yang mampu memberikan layanan atau jasa pendidikan yang sesuai atau melebihi harapan dan kepuasan para pelanggannya.
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